
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi tenaga Kerja 

Penduduk Lanjut Usia di Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan Analisis 

Regresi Binary Logistik , maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Analisis partisipasi kerja Lansia untuk bekerja di Sumatera Barat yang 

dimaksukkan kedalam variable independent berpengaruh secara signifikan, 

meliputi variable Jenis kelamin Lansia, Status Kawin Lansia, pendidikan Lansia, 

dan Tempat Tinggal Lansia. 

2. Variabel Jenis Kelamin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

partisipasi tenaga kerja Lansia untuk bekerja di Sumatera Barat. Partisipasi tenaga 

kerja Lansia untuk bekerja di Sumatera Barat berjenis kelamin Laki-laki lebih 

dominan dibandingkan dengan Lansia berjenis kelamin Perempuan.  

3. Variabel pendidikan Lansia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

partisipasi tenaga kerja Lansia untuk bekerja di Sumatera Barat. Partisipasi tenaga 

kerja Lansia  untuk bekerja di Sumatera Barat yang memiliki tingkat pendidikan 

dibawah SMA lebih tinggi jika dibandingkan dengan Lansia yang berpendidikan 

di atas tingkat SMA.  

4. Variabel Status Kawin berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

partisipasi tenaga kerja Lansia untuk bekerja di   Sumatera Barat. Karena Status 

kawin tidak menjadi alasan tertentu bagi lansia untuk tidak bekerja. 



 

 

5. Variabel Tempat Tinggal Lansia berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap partisipasi tenagakerja Lansia untuk bekerja di Sumatera Barat. Dilihat 

dari Tempat tinggal, Lansia yang tinggal di daerah perdesaan yang paling 

dominan lebih banyak bekerja dibandingkan Lansia yang bertempat tinggal di 

daerah perkotaan. 

 

6.2 Saran 

Dengan melihat kondisi tenaga kerja lansia di Sumatera Barat seperti yang 

dijelaskan sebelumnya, maka perlu dilakukan perbaikan terhadap persoalan 

tersebut. Untuk itu disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Perlu adanya peningkatan dalam sistem pendidikan di Indonesia yaitu 

dengan lebih menggiatkan program wajib belajar yang sebelumnya 9 tahun 

menjadi 12 tahun agar pendidikan penduduk Indonesia semakin meningkat. 

2. Penduduk lansia kabanyakan tinggal di daerah pedesaan yang mayoritas 

menjadi petani sehingga perlu mendapatkan perhatian sepenuhnya dari 

pemerintah,masyarakat dan keluarga. 

3. Penduduk Lansia yang bekerja Mayoritas berjenis kelamin laki-laki 

sehingga punya beban tanggungan kepada keluarga sehingga perlu mendapatkan 

perhatian sepenuhnya dari pemerintah,masyarakat dan keluarga. 



 

 

4. Perlunya perluasan lapangan pekerjaan oleh pemerintah Sumatera Barat 

agar perkembangan tenaga kerja yang setiap tahun mengalami peningkatan dapat 

terserap dan mengurangi tingkat pengangguran.  

5. Untuk peneliti yang tertarik meneliti tentang tenaga kerja lanjut usia akan 

lebih baik jika membahas bagaimana lansia yang bekerja dengan jenis pekerjaan 

yang berbeda sebelum dan setelah mencapai usia lansia. 

 

 


